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GAMBARAN UMUM TENTANG MAKNA RUH

A. Pengertian Rah

Pada kamus al-MunawwirRih mempunya banyak makna diantaranya
ROh, jiwa, Sukma, Malaikat, Malaikat Jibril, Intisari dan Hakikat." Sedangkan
pada kamus al-*Ashri kata ROh bermakna Jiwa, Sukma, Intisari, Perasan, Esend,
Malikat Jibril, Rohal-Qudus.”

Kata a-Rlhatau dalam bahasa Indonesia sering diucapkan dengan
ROhseakar kata dengan kataRihyang berarti angin.’Oleh
karenaitu, Rihdi sebutjugadenganan-nafsyaitunaf sataunyawa. *Naf sataunyawa yang
adadalamdirimanusialaksanaangin, bisadirasakan, tapitidak
bi sadilihatkarenasakinghal usnya.Di sampingitu, ROhjugaberartijiwaatauan-
nafsBagi orang Arab, al-ROhmenunjukkanartilaki-laki, = sedangkanan-
nafsmenunjukkanarti perempuan.

Menurut Abu Haitham, ROhadalahnafas yang berjalandiseluruh jasad.
JikaRthnyakeluar, makamanusiatidakbernafas.’Sedangkanbagilbnu ‘Arabi kata
ROhitumempunyaibanyakarti, diantaranya (1) al-farh(kegembiraan) (2) al-Qur’an,
(3) al-Amr (Perintahatauarah) dan (4) an-Nafs(jiwaataukeakuan). Di sampingitual -

RUhjugadi artikansebagai hakikatberfikirataukecerdasanyai tukemampuanmanusiau

'A. W. Munawwir,Op. cit.,hal. 545

“Atabik Ali, Op. cit., hal. 998

%Waryono Abdul Ghafur, TafsirSosialMendialogkanTeksDenganKonteks,Y ogyakarta
:PenerbitElsaq Press, 2005,hal. 296

“Machasin, “MenyelamiKebebasanManusia, TelaahKritisTerhadapKonsepsial-Qur’an”,
Y ogyakarta: PustakaPelgjar, 1995, hal. 2

*Waryono Abdul Ghafur, Op. cit.,hal,297
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ntuksiapmemperol ehilmu.M asi hbanyak pendapatmengenai Rihini,
namunRUhtetapsuatu yang mi steridanabstrak.Namundemikian,
pengetahuandiskursifmengenaisifat-sifatR0hdijel askandalambanyaktempat di  al-
Qur’andanbuku-bukufilosofdansufi.  Sehinggapengetahuanmengenai Rihbersifat
spiritual.Olehkarenaitu, di
kal anganparasufi Rahti dakdi defini si kantetapi dili hatsebagai al atbagi manusi adal amb
erhubungandenganTuhan. Yangjelas, pengertianRih yang bermacam-macamitu,
dalamal-Qur’ansel aludikaitkandenganamrunminallah, yaknipimpinan, perintah,
perkaradanurusandari Allah.

Menurut al-Ragib a- Asfahani (w. 503 H/ 1108 M), diantaramaknaal-
Rohadal ahan-Nafs(jiwamanusia).®Makna disiniadal ahdal amartiaspekataudimensi,
yai tubahwasebagi anaspekataudi mensijiwamanusi aadal ahal - Rah. Hal
inidapatdipahamidarianalogi yang digunakannya yang menyamakannyadenganal -
Insnadal ahal-hayawan, yaitubahwasal ahsatusisimanusi aadal ahsi sikebinatangan,
makadi sebutlahi adenganal -hayawan al-natig(hewan yang berbicara).
Berbedadenganitu, IbnuZakariya (w. 395 H/1004 M) menjelaskanbahwa kata al-
ROhdansemua kata yang memiliki kata aslinyaterdiridarihurufra, waw, ha,
mempunyai artidasarbesar, luasdanasli.”M aknaitumengi syaratkanbahwaal -
ROhmerupakansesuatu yang agung, besardanmulia,

bai knilaimaupunkedudukannyadal amdirimanusi a. Denganadanyaal -

® Al-Garib Al-Asfahani, Mu’jamMufradatal-Fazhal-Qur’an,Beirut: Dar Al-Fikr,1972,
hal. 210

"Baharuddin, ParadigmaPsikologi Islam Sudy TentangElemenPsikologi Dari al-
Qur’an,Y ogyakarta : PustakaPelagjar, 2004, hal. 136
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ROhdal amdirimanusi amenyebabkanmanusiamenjadimakhluk yang istimewa, unik,
danmulialnilah yang disebutsebagai khalganakhar, yaitumakhluk yang istemewa
yang berbedadenganmahl uklainnya. Al-

Qur’anmen;j el askanhalinidalamayatberikut:

OF=2MHa @ CGoORERIE OXIAJ P0G wa - CO-OnE¢
N @CGHORERIQ O+ ORHEAD M@ S GO S § ARE
6 @CHORHERIQO w04 § AECOM @ e POD DR
s @ AAROEHwmFEHO 20 DM Wwa F o TONOOEZ 0=
HE€EQOe0i4¢ 6L OOrHRIE¢ORE @ AFXD @
O 9T 10+ Lo I €CT[ROGOOLIOxV EQNHEHD O
Ho e DB D
Artinya: “ Dan Sesungguhnya kami
Telahmenciptakanmanusiadarisuatusaripati (berasal) daritanah. Kemudian kami
jadikansaripatiitu air mani (yang disimpan) dalamtempat yang kokoh (rahim).
Kemudian air maniitu kami jadikansegumpaldarah, lalusegumpaldarahitu kami
jadikansegumpaldaging, dansegumpaldagingitu kami jadikantulangbelulang,
lalutulangbelulangitu  kami bungkusdengandaging. Kemudian  kami
jadikandiamakhluk yang (berbentuk) lain. MakaMahasucilah Allah, Pencipta
yang paling baik.®

B. Uslub (Bentuk-Bentuk) Kata RihDalamal-Qur’an
Padasatukesempatanl af azhR{hdi gunakandal ambentukumum (nakirah)

dengandihubungkandengan kata ganti (dhamir) yang

kembalipadaAllah.Sepertipadabeberapaayat di bawahini:

& AO# T RO ECXKIOQ[ORIO M@ F D BOOQYREXNE o
FH200COEE VYVIAUOROO* F o - HOEO€ETRON
H 20O,/ B+ QMO FoREROIELIEOSOEET

AOVOeO€O G XE
Artinya:” Sesungguhnya al-Masih, ‘Isdputra Maryam itu, adalahutusan

Allah dan (yang diciptakandengan) kalimatnya yang disampaikannyakepada

Maryam, dan (dengantiupan) Rihdarinya.....”(Q.San-Nis&’: 171).

8Al-Qur’anSuratal-Mu’min(n: 14
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e wOKOX 60, ¢Cy0R0Or 0N E Y0
WROLOEIVO G TINO K o ¢ HHO X O, ..

Artinya: ”Dan demikianlah kami wahyukankepadamuwahyu (al-Qur’an)
denganperintah kami...”.(Q.S asy-Sy(Qr& 52).

Ataupun kata al-Rdhdigunakandalambentukma’rifatdenganmasuknyaalif
lam ( )pada af adzR0hseperti padabeberapaayat:

CORBL D+ ==2OXZIEB O OMHAOM WS- €< ATO0B W
690000+ RNOORNXEH» B ¢8) AX@HD €« mV
(6 BRIN[ONIONEX Z2RNO)74 Lo S BNV [M =] m R A € e
Artinya: “Malaikat-MalaikatdanJibrilnaik (menghadap)

kepadaTuhandalamsehari yang kadarnya lima puluhributahun”.(Q.S. d-
Ma’arij:4).

¢ 06RO 060€RNO00 W S-=2OEEE &% ONH
RO we @O R HAROR ...
Artinya: ““Padahari, ketikaRahdanparamal ai katber diriber shaf-shaf...”.

Ada pula kata Rihdigunakandal amsusunanl dhofiyah, dimana kata tersebut
disandarkanpadabeberapakata sesudahnya, yaitu , daupun na’at
man’utyaitucsYiseperticontoh :

PndL0E€EO w0 <AOVOLOCO>D M Wwa 311X,
LarORHAEO00O P 2 =000 EH 6" RS, ¢

Artinya  :*“*katakanlah: ROhal-Qudus  (Jibril) menur unkanal -
Qur’anitudariTuhanmudenganbenar, ...”” (Q.S an-Nahl : 102).

Kata Rihdalam Q.S al-Anbiy&’: 91 termasukdal amsusunanidhofiyah yang
terbentukdariDhomirMuttashilBariz.

@ EAA e @O OO OO0 AR Y F@ o
c o QX AOX oa AV 0,2 1T, 8 O%0, 000 0a A
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Ve OOxcHADIANY €0, 0 BV O M=o S @O0CO6d
S @ N0V 0. OREH O A Dol erwe.
Artinya: “dan (ingatlah kisah) Maryam yang telah memelihara

kehormatannya, lalu kami tiupkan ke dalam (tubuhnya) Rdh dari kami dan kami
jadikan dia dan anaknya tanda (kekuasaan Allah) yang besar bagi semesta

alam™.

SOV oD €O €I IAIR> ¢ QX A4 @00, 00
oI AT OO0 R -URD QoD €O @ dx Q& X
O

Artinya

:““MakaapabilatelahkusempurnakankejadiannyadankutiupkankepadanyaR(h
(ciptaan) ku, makahendaklahkamutersungkurdenganbersujudkepadanya”. (Q.S
Shéad: 72).

Kata ROhdalam Q.S al-Syu’ard’: 193 initermasuksusunanna’atman’ut.

40040 ONEHCHAOOB W F &%V B FTHa .
Artinya: “Diadibawaturunoleh al-Rah al-Amin (Jibril)”.

Hal-hainilah yang termasukmempengaruhi keragamanmaknaR(hyang
dipahamiol ehulamatafsir di
sampi ngjugakonteksturunnyaayattersebut. Perbedaanpenaf siranal -Rihdalamal -

Qur’anintinyadapatditel usuridari kontek sapaal -Qur’anmembi carakantentangR0h.

C. KlasifikasiAyat-AyattentangRahDalamal-Qur’an
Muhammad Fuad Abdul Bagi’ mengatakan dalam kitab Mu’jam al-
Mufahras li al-Fazhal-Qur’an bahwa kata ROh dalam a-Qur’an berjumlah21

kali terulang dalam 18 surat dan terletak pada 20 ayat, dengan beragam redaksi
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dan makna.’Ayat-ayat yang memuat kata al-Rhtersebuttersebardalam al-Qur’an
dibeberapasuratberikut, yaitu:
1. KataRdh yang menunj ukkanarti sebagai esensi yang

men] adi sumbergerakdanhiduptubuhmanusia.

Q.San-Nisa’: 171%°

w28k OO EFEHOOININ Wa G e BI-UDPHNID ¢
OR*IFLDZN.CON D+ OB 01>V @M =OR K
oS eRNOOBER S w@e 3 Fo HO# 1 NOECXOGOR
OM W PV BOOYREXND K HLOOCOOL Yy VOO
ROO* S - HOEOETRIONHE®O Lo Ao 1@ Dy
WO RNOELIOCOILTHROVOOIE€Or GO XY
BBSCUORCU A ¢ ) ok Lo 0 RGEDY LR €RVO
OB+ OB K17 w>0r«NO+¢OCRMEONF B0
V@F 130, G COIABARAE AL DT A WEF A RAO# T RO+
63 <QO+ W NOKWONOCOOB AV E€OOXOR IEmE™
QO0MaMA7E e TR+ AT o s~ SOODRII A Lo 8
O R*N2OOUORO00We S ¢ @O N K Y AQF &
6 ER KK OOK* Fo e R<EPEONESTRD
D P

Q.S Shéad: 72
St ORI eDEQ €I O 0RR> ¢ QX Hé:: ¢T.00
0CI0 AZ OT00 RS- ORD + D100 €O 110 #x 08 QX
OR RS IS

Q.Sa-Hijr: 29
FtO VAo O €O E€EF O AR ¢ QX He @00, 00
NN A OO0 B KURD QoD €O e #x L O X
I Y

Q.Sa-Anbiya’: 91

®Muhammad Fuad AbdulBagi’, Op. cit., hal. 400
YZTEOVe €0 G X : Rih yang ditiupkan oleh rabbnya Lihat Hasanain
Muhammad Mahtuf, Kamus al-Qur’an, hal. 53
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- Q.Sat-Tahrim: 12
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Q.S as-Sgjadah: 9 N
OF=22h€EQ7"URARNOXI A4 1: @00, Q0NCITN. AN
NOOPCB =AIDPRA Y OARLEAF WRAIATOOOwa 3¢
OOROIHT Ga F@ORORION, * MoF G o F-@OF ¢ X
ONH'Lo O8eORGIZIL s M.

- Q.San-Naba’: 38
- FOOORREAO2060€HNO00 we S-=2OERZ O ONH
AOM e @O NAROB -+ ACOKEHEPIO0B-+Q
QL8 eH0O0LRM<TTOOP U@ w@a 9o
A @06 HH@ARO.

Q.Sa-Qadr: 4

RIOO S+ ==>2OEE & OMERNON WS- €< RO0O W
€0 0&08.5:5 §) SONHNHELS &SRB NE@OILHE
P MuA 190 AR 5

2. Kata Rih yang menunjukkanartisebagai Jibril (Malaikat)

- Q.Sasy-Syu’ara: 193
470040 ONEHECHAOOB Wwa F &%V BT Ha d &

a ah il
Q.S a- Bagarah: 87
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41

s NO¥EHAE O I €L LN EIDEROPOa T
ONH ¢ OO I& )+ =REAEFOO>ALXOI B 7020
1R ESFT O @a S COOMBX Moy @AV A E O X @
s COOKB c®JeHUDHEI D «&IQ I

- Q.Sa-Maéidah: 110
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- Q.SMaryam: 17
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3. Kata Rdh yang menunjukkanartiWahyuatau al-Qur’an
Q.San-Nahl: 2
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